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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Timbunan tanah adalah elemen yang krusial dari berbagai proyek konstruksi, 

seperti jalan, bendungan, dan tanggul. Kestabilan lereng timbunan sangat krusial 

untuk mencegah longsor yang dapat menyebabkan kerusakan infrastruktur, kerugian 

ekonomi, bahkan korban jiwa. Kestabilan lereng timbunan sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor geoteknik, di antaranya: jenis tanah, kondisi air tanah, geometri 

lereng, serta berat isi atau kepadatan tanah timbunan. 

 Berat isi tanah merupakan parameter dominan dalam menghitung distribusi 

tegangan dalam massa tanah, terutama pada struktur timbunan atau lereng (Das, 2011). 

Penurunan nilai berat isi tanah dapat terjadi akibat kondisi pemadatan yang tidak 

merata, pengaruh cuaca, atau rembesan air yang mengakibatkan naiknya kadar air 

tanah. Variasi berat isi (γ) secara empiris dapat berpengaruh terhadap faktor keamanan, 

dan peningkatan γ bisa memperkecil faktor keamanan apabila kohesi atau friksi tidak 

berkembang (Hartono, Tedjo mulyono, Suparman, 2021). 

Faktor keamanan (safety factor) adalah ukuran seberapa besar kekuatan lereng 

melebihi beban yang bekerja padanya. Berdasarkan SNI 8460:2017, untuk lereng 

timbunan, nilai faktor keamanan harus minimum 1,25 pada kondisi ketidakpastian 

rendah dan 1,5 pada kondisi ketidakpastian tinggi, sedangkan untuk kondisi gempa 

nilai faktor keamanan harus ≥ 1,1. Demikian juga Bowles (1996) merekomendasikan 

faktor keamanan yang sebanding sebagai landasan konservatif dalam perancangan. 

 Dalam beberapa kasus, kondisi lapangan mungkin tidak ideal untuk 

pembangunan timbunan yang stabil. Misalnya, tanah mungkin lunak, atau lereng 

mungkin terlalu curam. Dalam situasi seperti ini, analisis stabilitas lereng yang cermat 

sangat penting untuk mengidentifikasi potensi risiko dan merancang solusi yang 

akurat. 

 Pada tugas akhir ini, penulis meninjau dan mengkaji perbedaan nilai faktor 

keamanan berdasarkan pengaruh variasi nilai kepadatan tanah lereng timbunan dengan 

data lereng mengambil referensi dari perencanaan lereng jalan tol. Parameter lapisan 
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tanah divariasikan dengan data tanah pada Proyek Pembangunan Project: Assesmen 

Building Gedung GTS 01 BSD, Serpong, Tangerang Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa perbedaan nilai faktor keamanan lereng timbunan dengan beban gempa 

dan tanpa beban gempa pada variasi nilai kepadatan tanah? 

2. Bagaimana pengaruh nilai variasi kepadatan tanah timbunan terhadap stabilitas 

lereng timbunan, khususnya dalam konteks perubahan nilai faktor keamanan 

1.3 Tujuan Penulisan 

 Untuk memastikan pembahasan ini berjalan dengan tujuan yang ingin 

dicapai, maka ditentukan tujuannya sebagai berikut: 

1. Menganalisis nilai faktor keamanan lereng timbunan pada kondisi tanpa 

gempa dan dengan beban gempa. 

2. Menganalisis pengaruh nilai kepadatan tanah untuk mengetahui perbedaan 

nilai faktor keamanan. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang lereng 

timbunan yang lebih aman dan stabil. 

2. Mencegah longsor dan erosi tanah akibat lereng timbunan yang tidak stabil 

agar tidak dapat merusak lingkungan di sekitarnya. 

1.5 Batasan Masalah  

Untuk mencegah terjadinya perluasan masalah pada Tugas Akhir ini, penulis 

memberikan batasan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Data parameter tanah hanya berdasarkan data N-SPT hasil penyelidikan boring 

log 

2. Parameter hasil yaitu berupa standar atau batasan dengan mendapatkan nilai 

faktor keamanan menggunakan variasi kepadatan tanah timbunan yang 

ditinjau. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk menghasilkan penelitian yang terstruktur, maka sistematika penulisan 

ini di susun sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Memuat uraian mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 

tujuan dari penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup permasalahan, serta 

sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menguraikan studi pustaka dari penelitian sebelumnya, serta 

landasan teori yang digunakan untuk membahas teori-teori yang berhubungan dengan 

pengujian di laboratorium dan menyelesaikan permasalahan yang ada. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tahapan-tahapan penelitian yang ditempuh oleh penulis 

dalam penyusunan laporan tugas akhir. Pembahasan meliputi kerangka penelitian, 

objek yang diteliti, metode yang digunakan, jenis data, teknik pengumpulan dan 

pengolahan data, metode analisis, serta rangkaian aktivitas yang telah dilakukan 

selama proses penelitian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisa data dan pengujian di laboratorium yang 

dilakukan sesuai dengan teori, dan menganalisis perhitungan yang didapat hasil uji 

laboratorium Oleh karena itu, dapat dihasilkan kesimpulan dan rekomendasi. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menyajikan kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan analisis pengujian serta 

perhitungan hasil uji laboratorium yang dilakukan selama penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis stabilitas lereng timbunan rencana dengan variasi lapisan 

tanah menggunakan data tanah hasil penyelidikan boring log (SPT) di titik BH-02 

pada Proyek Pembangunan Project: Assesmen Building Gedung GTS 01 BSD, 

Tangerang Selatan, didapat beberapa kesimpulan seperti berikut: 

1. Didapatkan hasil faktor keamanan lereng timbunan menggunakan metode 

bishop sebesar 0,92 tanpa beban gempa dan 0,53 dengan beban gempa, dari 

hasil analisis tersebut lereng dinyatakan dalam kondisi kritis atau tidak stabil 

karena FK < 1,5. Sedangkan faktor keamanan yang didapatkan dengan analisis 

menggunakan GeoStudio Slope/W sebesar 0,766 tanpa beban gempa dan 0,607 

dengan beban gempa, dari hasil analisis tersebut lereng dinyatakan dalam 

kondisi kritis atau tidak stabil karena FK < 1,5. 

2. Perbedaan hasil variasi nilai kepadatan tanah timbunan didapatkan hasil 

analisis yaitu semakin kecil nilai kepadatan tanah pada timbunan maka 

semakin besar faktor keamanan lereng yang menandakan bertambahnya 

kestabilan lereng. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan dari perhitungan analisis faktor keamanan lereng 

timbunan yang telah dilakukan adalah: 

1. Sebaiknya ada data tanah hasil pengujian laboratorium, supaya didapatkan 

parameter yang aktual. 

2. Ditambahkan variasi lainnya agar dapat mengetahui faktor dan hasil apa saja 

yang dapat mempengaruhi nilai faktor keamanan lereng timbunan. 
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